DAFTAR RUJUKAN

Alice (2006). Nursing Care Plans: Guidelines For Individualizing
ClientCare Across The Life span. Edition 8. Philadelphia: F.A.
Davis Company.

Brunner & Suddrarth. (2013). Keperawatan Medikal Bedah.Edisi
12 Jakarta: EGC

James, S. R & Nelson, K. N (2013). Nursing Care of Chilidren :
Principles andPractice 4™ Edition. China : ELSEVER
SAUNDERS.

Kartasamita, (2010). Analisis Faktor Resiko Kejadian Pneumonia Pada
Balita, Kesehatan Lingkungan Indonesia

Mokoginta D, (2015). Karakteristik Penderita Penyakit Pneumonia Pada
Anak, Kesehatan Lingkungan Indonesia

Mansjoer, (2009). Asuhan Keperawatan dengan Penyakit Pneumonia
Pada Balita Anak

Mardjanis (2016). Penyakit Infeksi Saluran Nafas Pneumonia. Jakarta:
Pariwisata Prima Indonesia

Manurung,S. (2013). Gangguan Sistem Pernafasan Akibat Infeksi.
Jakarta:TIM

Muttagin, A. (2007). Asuhan Keperawatan Klien Gangguan Sistem
Pernafasan. Banjarmasin: Salemba Medika

Nanda NIC-NOC. (2015). Asuhan keperawatan berdasarkan diagnosa
medis dan Nanda. Edisi Revisi. Jilid 3. Yogyakarta.

Sherwood, L. (2014). Fisiologi Manusia Dari Sel ke Sistem. Edisi 8.
Jakarta: EGC

Syaifuddin (2010). Anatomi Fisiologi. Kurikulum Berbasis Kompetensi
untuk Keperawatan & Kebidanan. Edisi Keempat Jakarta: EGC.

Somantri, I. (2009). Asuhan Keperawatan Klien dengan Gangguan
Sistem Pernafasan. Edisi 2. Jakarta: Salemba Medika



Wahid,A & Suprapto, I. (2013). Keperawatan Medikal Bedah
AsuhanKeperawatan Pada Gangguan Sistem Respirasi.
Jakarta: CV Trans InfoMedia.

Who, September (cited 31 Agustus 2008). Infeksi Saluran Nafas Akut
Pada Balita Daerah Urban. Jakarta : Sari Pediatric

(Rekam medis RSUD Ulin Banjarmasin, 2015-2017)
(Data Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Selatan, 2015-2017)

(http://www.kemenkes.go.id. Diakses tanggal 20 Mei 2018 Pukul 21.00
WITA).



http://www.kemenkes.go.id/

